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Kesetaraan Gender dan Kebijakan Pro Poor dalam Perlindungan Sosial
Anak Telantar di Provinsi DKI Jakarta

RA Siti Saskia Fernandya
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Departemen Politik dan Pemerintahan FISIP UNDIP Semarang

ABSTRAK

Studi ini adalah studi tentang peran negara dengan mengambil contoh kota DKI
Jakarta untuk mewujudkan cita welfare state. Fokusnya, membahas tentang
perlindungan sosial anak telantar di DKI Jakarta, kemudian pada tataran
pembahasannya mencoba mengkaji dari sisi kesetaraan gender dan kebijakan pro
poor. Adapun rumusan masalahnya adalah apakah kesetaraan gender dan kebijakan
pro poor menjadi pertimbangan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam
mencanangkan kebijakan perlindungan sosial anak telantar, dan bagaimana
hubungan keduanya berjalan. Kerangka pemikiran teoritis penelitian yang
digunakan adalah teori welfare state, kebijakan perlindungan sosial, kebijakan pro
poor, kesetaraan gender, dan gender transformative analysis. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kebijakan (policy research), dimana peneliti
berusaha untuk memecahkan masalah-masalah sosial, dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini
adalah data-data dari pihak Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, pihak Panti Sosial
naungan Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta, Pengamat Sosial-Politik, buku-buku,
karya tulis ilmiah, dan perundang-undangan. Hasil dari penelitian ini memberikan
penjelasan bahwa Pemerintah Provinsi DKI Jakarta selalu meletakkan kesetaraan
gender dan pengentasan kemiskinan dalam perumusan kebijakan perlindungan
sosial. Berdasarkan pasal 34 UUD 1945, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta telah
melakukan beberapa upaya untuk menangani anak telantar seperti melakukan
pendataan, memberikan pelayanan anak telantar, dan melakukan pendampingan
anak telantar. Akan tetapi, upaya-upaya yang dilakukan belum efektif mengurangi
tingkat anak telantar di DKI Jakarta. Dengan begitu, Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta nyatanya belum bisa menyikapi konsep welfare state dengan tepat,
Beberapa hal yang menjadi hambatan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam
memerangi masalah ini adalah: 1) Minimnya SDM untuk menjangkit anak telantar;
2) Terbatasnya tempat asuhan anak telantar; 3) Jumlah anak yang semakin banyak
dan melebihi bantuan dana dari APBN dan APBD; 4) Kurangnya pehamaman
mengenai perempuan miskin; 5) Penyalahgunaan bantuan sosial anak telantar oleh
keluarga; 6) Masih ditemukan kasus diskriminasi terhadap anak perempuan.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Pemerintah atau lembaga berwenang lebih
menegaskan landasan hukum secara definitif tentang perlindungan sosial terhadap
anak perempuan agar tercipta DKI Jakarta yang responsif gender; 2) Perlu adanya
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penambahan tenaga kerja di tiap Kota Administrasi DKI Jakarta; 3) Adanya strategi
kebijakan penanggulangan kemiskinan yang bersifat multidisiplin dan terus
berkelanjutan; 4) Untuk keluarga anak terlantar dan anak terlantar, diharapkan bisa
lebih menyadari mengenai hak-hak dasar anak yang harus terpenuhi; 5) Adanya
integrasi lintas sektoral untuk mengatasi masalah ketimpangan gender dan
kemiskinan di DKI Jakarta.

Kata Kunci : Welfare State, Anak Telantar, Kesetaraan Gender, dan
Kebijakan Pro Poor



Gender Equality and Pro Poor Policy in Social Protection for Homeless
Children in DKI Jakarta Province

RA. Siti Saskia Fernandya

saskiafernandya07@gmail.com

Department of Politics and Government FISIP UNDIP Semarang

Abstract

This study discusses the role of the state by taking the example of the city of DKI
Jakarta to realize the ideals of a welfare state. The focus is on discussing social
protection for homeless children in DKI Jakarta, then at the discussion level ittries
to examine it from the perspective of gender equality and pro-poor policy. The
formulation of the problem is whether gender equality and pro-poor policy are
considered by the Provincial Government of DKI Jakarta in devising a social
protection policy for homeless children, and how the relationship between them
works. The research theoretical framework used is welfare state theory, social
protection policies, pro-poor policies, gender equality, and gender transformative
analysis. This research uses the policy research method, in which researchers try to
solve social problems, with data collection techniques in the form of interviews,
observation and documentation. The data sources for this research are data from the
Provincial Government of DKI Jakarta, Social Institutions under the DKI Jakarta
Provincial Social Service, Social-Political Observers, books, scientific papers, and
legislation. The results of this study provide an explanation that the DKI Jakarta
Provincial Government always places gender equality and poverty alleviation in the
formulation of social protection policies. Based on article 34 of the 1945
Constitution, the Provincial Government of DKI Jakarta has made several efforts to
deal with homeless children such as collecting data, providing services for homeless
children, and providing assistance to homeless children. However, the efforts made
have not been effective in reducing the level of homeless children in DKI Jakarta.
Thus, the Provincial Government of DKI Jakarta has not been able to properly
address the concept of the welfare state. Some of the things that have become
obstacles for the Provincial Government of DKI Jakarta in combating this problem
are: 1) The lack of human resources to infect homeless children; 2) Limited places
for caring for homeless children; 3) The number of children is increasing and
exceeds the financial assistance from the State Expense Revenue Budget and
Regional Cost Revenue Budget; 4) Lack of understanding of poor women; 5) Abuse
of social assistance for homeless children by families; 6) There are still cases of
discrimination against girls. The implications of this research are: 1) The
government or authorized institution further emphasizes the definitive legal basis
regarding social protection for girls in order to create a gender-responsive DKI

Vi
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Jakarta; 2) There is a need for additional workers in each Administrative City of
DKI Jakarta; 3) The existence of a multidisciplinary and sustainable poverty
alleviation policy strategy; 4) Families of homeless children and homeless children
are expected to be more aware of the basic rights of children that must be fulfilled,;
5) The existence of cross-sectoral integration to overcome the problem of gender
inequality and poverty in DKI Jakarta.

Keywords: Welfare State, Homeless Children, Gender Equality, and Pro Poor
Policy
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